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ABSTRAK 

ANALISIS PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DENGAN KOMPLIKASI HIPERTENSI DI 

RUANG RAWAT INAP RSUP PERSAHABATAN JAKARTA TIMUR 

PERIODE 2019 

 

Vini Putri Jamilah 

1504015480 

   

Diabetes melitus adalah kelompok gangguan metabolisme yang ditandai oleh 

glukosa darah tinggi serta metabolisme lemak dan protein yang berubah yang 

disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan sensitivitas insulin atau 

keduanya. Prevalensi penderita DM meningkat pada tahun 2018 menjadi 3,4% 

dari 2,5% di tahun 2013. Prevalensi tersebut diperkirakan akan terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya farktor usia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis ketepatan penggunaan obat dan dosis antihipertensi di RSUP 

Persahabatan Jakarta Timur periode 2019. Analisis penggunaan obat merupakan 

proses penjamin mutu dalam penggunaan obat di rumah sakit yang ditujukan 

untuk memastikan obat dan dosis yang digunakan secara tepat, aman dan efektif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode yang bersifat 

deskriptif dengan teknik pengambilan data secara retrospektif. Hasil analisis 

penggunaan obat hipertensi dengan parameter tepat obat sebanyak 133 (98,52%) 

dan tidak tepat obat sebanyak 2 pasien (1,48%) dari 135 pasien. Tepat dosis 

sebanyak 100 % dari total 197 obat antihipertensi yang di resepkan. 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Antihipertensi, Analisis Penggunaan Obat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Diabetes melitus adalah kelompok gangguan metabolisme yang ditandai 

oleh glukosa darah tinggi serta metabolisme lemak dan protein yang berubah yang 

disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan sensitivitas insulin atau 

keduanya (Dipiro 2017). Hasil Riset Kesehatan Dasar Indonesia pada tahun 2013 

menyatakan prevalensi diabetes yang terdiagnosis dokter tertinggi terdapat di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 2,6% dan Ibu Kota Jakarta 2,5%. Kemudian terjadi 

peningkatan prevalensi diabetes pada tahun 2018, ditemukan prevalensi paling 

tinggi di Daerah Khusus Ibu kota Jakarta 3,4 % (Riskesdas 2018). 

 Hipertensi adalah komorbiditas yang umum pada pasien diabetes melitus 

tipe 2, dengan prevalensi hingga dua pertiga dari populasi dan dapat muncul pada 

saat diabetes melitus tipe 2 didiagnosis atau bahkan menjadi awal timbulnya 

hiperglikemia (ADA 2012). Pasien diabetes melitus tipe 2 dengan hipertensi 

sering menerima beberapa obat, hal ini dapat menyebabkan masalah terkait obat 

dan mayoritas pasien diabetes melitus tipe 2 memerlukan satu atau lebih agen 

antihipertensi untuk mencapai kontrol tekanan darah yang optimal (Munger 

2010). Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama mortalitas dan 

morbiditas di Indonesia, sehingga tatalaksana penyakit ini merupakan intervensi 

yang sangat umum dilakukan diberbagai tingkat fasilitas kesehatan (PERKI 

2015).  

 Pada pasien berusia ≥18 tahun dengan diabetes, terapi farmakologis untuk 

menurunkan tekanan darah dimulai jika tekanan darah sistolik ≥140 mmHg atau 

tekanan darah diastolik ≥90 mmHg dengan target tekanan darah sistolik nya 

menjadi ≤140 mmHg dan target tekanan darah diastolik ≤90 mmHg. Jika target 

tekanan darah tidak tercapai dalam 1 bulan perawatan, tingkatan dosis obat awal 

atau tambahkan obat kedua dari salah satu kelas yang direkomendasikan dalam 

rekomendasi yaitu (thiazide type diuretic, CCB, ACE Inhibitor, atau ARB) (JNC 

VIII 2014). 

 Pada penelitian sebelumnya mengenai evaluasi penggunaan antidiabetik 

dan antihipertensi pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan hipertensi di RSUD 
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Prof. Dr. Margono Soekarjo pada tahun 2014, diperoleh hasil ketepatan pemilihan 

jenis obat antihipertensi 51,73% sementara ketepatan pemilihan dosis sebesar 

48,27% (Larasati 2015). Data penelitian yang dilakukan di RSU dr. H. Koesnadi 

Bondowoso pada tahun 2014 mengenai studi pengobatan pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 dengan komplikasi hipertensi menunjukan sebanyak 37,69% pasien 

mendapatkan ketidaksesuaian terapi antihipertensi (Saputri, dkk 2016). 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan analisis terkait ketepatan 

obat dan ketepatan dosis terhadap pasien diabetes melitus tipe 2 dengan hipertensi 

pada instalasi rawat inap RSUP Persahabatan Jakarta Timur periode 2019. Hal ini 

didasari jumlah pasien diabetes melitus tipe 2 termasuk dalam salah satu penyakit 

terbanyak yang didiagnosa di RSUP Persahabatan Jakarta Timur. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimanakah ketepatan penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 berdasarkan kriteria tepat obat dan tepat dosis di RSUP 

Persahabatan Jakarta Timur periode 2019. 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui ketepatan penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 berdasarkan kriteria tepat obat dan tepat dosis di RSUP 

Persahabatan Jakarta Timur periode 2019. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan Rumah Sakit Umum Jakarta 

timur dalam memberikan pelayanan yang lebih baik dalam pemilihan obat serta 

pemberian dosis obat antihipertensi pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai pembelajaran bagi penulis supaya 

lebih mengetahui rasionalitas penggunaan obat antihipertensi dengan kriteria tepat 

obat dan tepat dosis.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran pengetahuan serta 

referensi bacaan mengenai penggunaan obat antihipertensi pada pasien diabetes 

melitus tipe 2. 

ANALISIS PENGGUNAAN OBAT..., Vini Putri Jamilah, Farmasi UHAMKA, 2020



28 
 

DAFTAR PUSTAKA 

AHFS. 2018. AHFS Drug Information. Bathesda: American Society of Health 

System Pharmacist. Hlm. 2000, 2013, 2035, 2058, 2065-2066, 2084, 2874, 

2869, 2884. 

American Diabetes Association, 2018, Standards of Medical Care in Diabetes 

2018, The Journal of Clinical and Applied Research and Education, 39 (1). 

American Diabetes Association. 2012. Diabetes Care, Standards Of Medical Care 

In  Diabetes. Diabetes care 2012 Hlm 35. 

American Diabetes Association. 2016. Diabetes Care, Standards Of Medical Care 

In  Diabetes. Diabetes care. The Journal of Clinical and Applied Research 

and Education vol 39. Hlm 20. 

Aprinaldi, B. 2016. Interaksi Obat. Diakses 6 Juni 2018.  

Chentil F, Azzoung S, Mahgoun S. 2015. Diabetes mellitus in elderly. Indian 

Journal of Endocrinology and Metabolism, 19: 744–75 

Dipiro JT, Talbert RI, Yee GC, Matzke GR, Wells BG, Posey LM. 2015. 

Pharmacotherapy Handbook 9th Edition. McGraw – Hill Companies Inc, 

New York Hlm: 66-73,89-90, 120-124. 

Dipiro JT, Talbert RI, Yee GC, Matzke GR, Wells BG, Posey LM. 2015. 

Pharmacotherapy Handbook 9th Edition. McGraw – Hill Companies Inc, 

New York Hlm: 117-118. 

Dipiro JT, Talbert RI, Yee GC, Matzke GR, Wells BG, Posey LM. 2017. 

Pharmacotherapy A Pathophysiologic Approach. Hlm. 3211. 

JNC 8. 2014. The Eight Report of The Joint National Committee. Hypertension 
Guidelines: An In-Depth Guide. Am J Manag Care. Hlm. 7. 

Kacerovsky-Bielesz, G., Lienhardt, S., Hagenhofer, M., Kacerovsky, M., Forster, 

E., Roth, 2009. Sex-related psychological effects on metabolic control in 

type 2 diabetes mellitus. Diabetologia, 52: 781–788. 

KEMENKES RI. 2011. Modul Penggunaan Obat Rasional 2011. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI. Hlm:  3-9. 

Khanderia S. 2014. Antidiabetics drug used in Diabetes. British National 

Formulary 67. Hlm 448-460. 

Laporan Riset Kesehatan Dasar. 2013. [internet]. 3rd ed. Jakarta: Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI; 2013. Diakses 

tgl. 8 Oktober 2019. 

Laporan Riset Kesehatan Dasar. 2018. [internet]. 3rd ed. Jakarta: Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI; 2018. Diakses 

tgl. 8 Oktober 2019. 

Larasati A.L. 2015. Evaluasi Penggunaan antidiabetik dan antihipertensi pada 

Pasien DM Tipe 2 dengan Hipertensi di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Periode Januari-Desember 2014. 

ANALISIS PENGGUNAAN OBAT..., Vini Putri Jamilah, Farmasi UHAMKA, 2020



29 
 

Munger MA. Polypharmacy and combination therapy in the management of 

hypertension in elderly patients with Co-morbid diabetes mellitus. Drug 

Aging 2010. Hlm 871-883. 

Oktianti Dian, Nurul Fitria Dewi, Meiji Pujiawati. 2017. Evaluasi Penggunaan 

Obat Atntihipertensi Pada Pasien Diabetes Mellitus di RSI Sultan Agung 

Semarang 2016. P-ISSN Vol 7 No 4. Hlm 199 

Perhimpunan Dokter Indonesia, 2019, Konsensus Penatalaksanaan Anti 

Hipertensi. PERHI, Jakarta. Hlm 47, 53. 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovascular Indonesia (PERKI). 2015. 

Pedoman Tatalaksana Dislipidemia. Jakarta: Centra Comunication. Hlm. 1. 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovascular Indonesia (PERKI). 2015. 

Pedoman Tatalaksana Dislipidemia. Jakarta: Centra Comunication. Hlm. 3-

4. 

PERKENI. 2015. Konsensus Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Mellitus tipe 

2 di Indonesia, PERKENI, Jakarta. Hlm. 12. 

Priyanto. 2009. Farmakologi dan Terminologi Medis. Depok: LEKONSFI. Hlm. 

30-33. 

Ryan, T. 2013. Sample Size Determination and Power. Jhon Wiley and Sons. 

Saputri dkk. 2016. Studi Pengobatan Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Hipertensi 

di Instalasi Rawat Jalan RSU dr. H. Koesnadi Bondowoso Periode Tahun 

2014. 

Team Medical Mini Notes. 2017. Basic Pharmacology & Dugs Notes. MMN 

Publishing. Makasar. Hlm. 57-58. 

  

ANALISIS PENGGUNAAN OBAT..., Vini Putri Jamilah, Farmasi UHAMKA, 2020


	Cover
	Lembar Pengesahan
	Abstrak
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran



